








Berdasarkan hasil analisis dan wawancara yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini, oleh sebab itu simpulan yang diperoleh dari penelitian ini ialah 
diantaranya: 
1. Faktor-faktor yang dipertimbangkan oleh pemilik UMKM di Jawa Timur 
terdiri dari empat faktor. Empat faktor yang dipertimbangkan ialah faktor 
teknis, faktor operasional, faktor strategi, dan faktor komersial. Indikator yang 
merupakan fitur-fitur pertimbangan memilih aplikasi akuntansi yang termasuk 
ke dalam empat faktor di tunjukkan pada tabel 5.1. dibawah ini. 
Tabel 5.1. 
Faktor-faktor yang Dipertimbangkan pemilik UMKM di Jawa Timur dalam 
Memilih Aplikasi Akuntansi 
Kelompok 
Faktor 
Nama Faktor Indikator 
1 Teknis 
Skalabilitas usaha, pilihan berbagai 
mata uang, dukungan basis data,  
program lengkap, fitur perhitungan 
pajak, harga program terjangkau, 
fitur bantuan, mampu konversi 
angka ke gambar. 
2 Operasional 
Fitur yang lengkap dapat 
dimodifikasi, mendukung 
pembuatan laporan keuangan 
termasuk laporan rasio keuangan, 
fitur penjualan, modul penjualan, 
modul pembelian, modul 
persediaan, terhubung dengan 
Ms.Excel dan dapat di export dan 
import dengan aplikasi lain, 
modifikasi dokumen. 
3 Strategi 
Prospek usaha, ekspansi bisnis, 
sesuai prasarana yang dimiliki, 
dukungan vendor, sistem 
pengingat.  





Tabel 5.1. Lanjutan 
Faktor-faktor yang Dipertimbangkan pemilik UMKM di Jawa Timur dalam 
Memilih Aplikasi Akuntansi 
Kelompok 
Faktor 
Nama Faktor Indikator 
4 Komersial 
Modifikasi user interface/ tampilan 
aplikasi, dan dapat dijalankan di 
gawai/ gadget/ smartphone. 
 Sumber: Data diolah (2018) 
Hasil penelitian ini merupakan faktor- faktor yang dipertimbangkan oleh 
pemilik UMKM Jatim dalam memilih aplikasi akuntansi yang berada pada 
usaha mikro dan kecil, karena sebagian besar sampel merupakan usaha miko 
dan kecil. Usaha mikro dan kecil tersebut berada pada jenis usaha manufaktur 
dan dagang, karena sebagian besar sampel penelitian ini berada pada jenis 
usaha manufaktur dan dagang. Sampel UMKM dalam penelitian ini sebagian 
besar berada pada kategori 2 yaitu usaha yang telah berdiri  selama 5 hingga 
20 tahun dan belum menggunakan TI/aplikasi akuntansi seperti yang terlihat 
pada gambar 4.5. 
 
5.2. Keterbatasan 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi, yakni 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini memerlukan eksplorasi yang cukup mendalam mengenai faktor-
faktor yang dipertimbangkan pemilik UMKM Jatim dalam memilih aplikasi 
akuntansi, namun ketersediaan waktu dalam pembuatan skripsi terbatas.  
2. Penelitian ini tidak membahas struktur organisasi UMKM karena tujuan dari 
penelitian ini bukan mengenai pengendalian internal yang mengharuskan 
adanya pemisahan tanggung jawab, melainkan penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dipertimbangkan oleh pemilik UMKM di Jawa 






Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 
diberikan ialah sebagai berikut: 
1. Untuk UMKM 
Sebaiknya bagi UMKM di Jatim yang belum menggunakan aplikasi akuntansi 
mengikuti berbagai seminar terkait aplikasi akuntansi yang diadakan oleh 
diskopukm Jatim, kemudian memutuskan untuk memilih aplikasi akuntansi 
yang sesuai dengan kebutuhan pemilik UMKM.  
2. Untuk Penelitian selanjutnya  
Sebaiknya penelitian selanjutnya yang akan meneliti faktor-faktor yang 
dipertimbangkan pemilik UMKM di Jatim dalam memilih aplikasi akuntansi 
lebih membedakan antara aplikasi akuntansi custom dengan aplikasi akuntansi 
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